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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

       Pendidikan bangsa Indonesia perlu ditingkatkan untuk mendukung kemajuan 

negara dari berbagai aspek. Pendidikan menjadi aspek penting tumbuhnya suatu 

negara yang berfungsi sebagai cara atau sarana dalam memajukan peradaban 

kebudayaan suatu bangsa. Peran pedidikan menjadi salah satu kunci keberhasilan 

dari suatu negara sebagai penghasil sumber daya yang berguna bagi bangsa dan 

negara. Pendidikan menjadi usaha sadar yang dilakukan guru melalui bimbingan, 

pengajaran, dan latihan agar mengalami proses perubahan pribadi yang lebih baik 

(Sudarminta dalam Muhajir, 2011: 72). Hal ini sesuai dengan Undang-Undang 

Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 

1 menegaskan bahwa, 

 

pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian 

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa 

dan negara (Aqib, 2009: 16). 

 

       Pendidikan nasional diarahkan untuk memberdayakan manusia agar menjadi 

berkualitas dan terdidik kemudian hal ini yang akan mengembangkan 

kemampuannya serta berlangsung seumur hidup. Pendidikan menjadi kebutuhan 

penting untuk mewujudkan sumber daya yang kompeten. Indonesia sebagai 

negara multikultural hakikatnya menjadikan pendidikan sebagai prioritas dalam 

merencanakan pembangunan bangsa. 

        Negara wajib memberikan kesempatan yang sama bagi seluruh warga 

negaranya dalam memperoleh hak pendidikan mulai dari jenjang sekolah dasar 

sampai sekolah menengah atas. Sekolah menjadi lembaga pendidikan resmi yang 
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diberikan kewenangan untuk menjalankan suatu program pemerintah berupa 

kurikulum agar tercapainya tujuan pembelajaran yang tepat. Penyelenggaraan 

pembelajaran yang sistematis dan bertanggung jawab mengadakan perubahan 

rekontruksi dalam melaksanakan berbagai program yang efektif sesuai dengan 

kemajuan zaman. 

         Proses pendidikan akan meningkatkan kepercayaan diri yang ada pada 

manusia, karena dalam prosesnya manusia diberikan pengalaman untuk dapat 

memiliki kehidupan yang lebih menarik sehingga mendapatkan keterlibatan 

intelektual serta proses sosial hidup di dalam masyarakat. Hal ini mendorong 

manusia untuk meningkatkan taraf  hidupnya dengan menjalankan pendidikan 

yang berkualitas dalam upaya untuk menghadapi perkembangan kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. 

        Kegiatan pendidikan tidak lepas dari peran seorang guru yang menjadi 

jembatan bagi peserta didik dalam menghantarkannya pada proses belajar dan 

pembelajaran. Interaksi guru dengan peserta didik sangat berkaitan dengan  proses 

aktif yang muncul melalui pengalaman, pembelajaran ataupun pelatihan bertujuan 

untuk kebermaknaan bagi individu ataupun lingkungannya. Gerakan edukatif 

dalam proses belajar dengan tujuan memiliki pengalaman-pengalaman baru yang 

melatih diri agar dapat memahami realita, bakat atau potensi dan bermanfaat bagi 

lingkungan sekitar (Yamin, 2015: 5). 

      Serangkaian kegiatan dalam belajar untuk mencapai tujuan yang telah 

ditentukan akan menghubungkan peserta didik dengan pengalaman baru yang 

difasilitasi oleh guru. Sehingga guru maupun peserta didik dapat menjadi pusat 

pembelajaran selama proses belajar dan pembelajaran berlangsung, menurut 

Killen ada dua pendekatan pembelajaran yaitu pendekatan yang berpusat pada 

guru (teacher-centred approaches), dan yang berpusat pada peserta didik 

(student-centred approaches) (Sanjaya, 2006: 127).  

       Perkembangan pada era globalisasi mengakibatkan timbulnya kesadaran 

untuk berkompetisi antar bangsa dan mengharuskan setiap masyarakat melakukan 

peningkatan kualitas diri yang unggul agar mampu bersaing. Maka dari itu, 

pendidikan menjadi alat efektif yang berfungsi sebagai filter bagi efek globalisasi 
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yang mencangkup banyak bidang kehidupan. Salah satunya pada bidang 

pendidikan, hal ini tentunya berlaku juga bagi guru yang dituntut menjadi semakin 

profesional, kreatif dan inovatif dalam menyampaikan pembelajaran sehingga 

peserta didik lebih kompeten lagi untuk menggali materi-materi yang 

disampaikan. 

      Profesional kinerja guru bukan hanya dikontribusikan terhadap kualitas 

lulusan dari berbagai jenjang pendidikan yang dihasilkan saja, melainkan juga 

secara berkelanjutan untuk kualitas kinerja lulusan yang akan berpengaruh pada 

peradaban dan martabat hidup bangsa. Sesuai dengan Undang-Undang Republik 

Indonesia No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen Pasal 1, menyatakan 

bahwa, 

 

guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama 

mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, 

menilai dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan 

anak usia dini, jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dan 

menengah (Payong, 2011: 158). 

 

        Pendidikan Indonesia masih mendapatkan tantangan permasalahan yang 

semakin kompleks karena perubahan tuntutan masyarakat terhadap kualitas dan 

kuantitas pendidikan. Kenyataan di lapangan menunjukkan masih kurangnya 

variasi guru dalam mengajar. Guru masih menggunakan pembelajaran 

konvesional dan monoton saat menyampaikan materi sehingga peserta didik tidak 

bergairah dalam belajar. Terlebih lagi untuk mata pelajaran sejarah yang 

membahas mengenai peristiwa masa lampau dan terkesan membosankan. 

      Guru mengatur jalannya proses pembelajaran, maka dari itu hasil belajar 

peserta didik tergantung pada kinerja guru dalam mengajar. Guru bukan hanya 

sekedar menyampaikan pengetahuan saja, tetapi sebagai fasilitator untuk 

memusatkan pembelajaran pada peserta didik. Oleh karena itu, untuk mencapai 

tujuan pembelajaran tersebut guru harus mengetahui cara menyampaikan materi 

kemudian dikemas dengan baik, dengan memperbaiki metode dan model 

pembelajaran yang akan digunakan. 
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        Pemilihan model pembelajaran yang tepat menjadi sesuatu yang penting agar 

proses pembelajaran lebih menyenangkan, tujuan pembelajaran didapatkan dan 

peserta didik dapat mengembangkan potensi yang ada pada dirinya. Model 

pembelajaran merupakan pedoman bagi guru yang diimplementasikan dalam 

pelaksanaan aktivitas pembelajaran untuk membantu peserta didik mempelajari 

materi yang disampaikan sesuai dengan tujuan pembelajaran. Karena pada 

hakikatnya standar kompetensi lulusan memiliki kualifikasi kemampuan lulusan 

yang mencangkup sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Hal ini 

berkesinambungan dengan tujuan belajar yang harus diterapkan oleh guru.  

       Penggunaan model pembelajaran yang tepat sebagai kerangka konseptual 

prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar peserta 

didik untuk mencapai tujuan belajar dan berfungsi sebagai pedoman bagi guru 

dalam merencanakan aktivitas belajar mengajar (Shoimin, 2014: 23). Model-

model pembelajaran yang beragam dapat diterapkan dalam proses pembelajaran 

salah satunya yaitu model pembelajaran reciprocal teaching.  

        Model pembelajaran reciprocal teaching sebuah model pembelajaran yang 

menuntut keaktifan peserta didik untuk memperoleh pengetahuan dan belajar 

mandiri dapat lebih ditingkatkan. Model pembelajaran ini pertama kali 

diperkenalkan oleh Palinscar pada tahun 1982 dan dikembangkan kembali 

bersama Brown pada tahun 1984, yang menjadi prosedur instruksional untuk 

pemahaman berpikir peserta didik  (Rosenshine, 1994). Model pembelajaran 

reciprocal teaching, diterapkan dengan guru berperan sebagai scaffolding yaitu 

guru memberikan bimbingan kepada peserta didik. Scaffolding dilakukan dengan 

tahap awalnya berupa guru melakukan bimbingan kepada peserta didik yang 

dilaksanakan secara ketat kemudian berangsur-angsur tanggung jawab belajar 

dikendalikan oleh peserta didik yang telah dipilih sebelumnya untuk berperan 

sebagai guru.  

         Melalui model pembelajaran reciprocal teaching diharapkan peserta didik 

mampu memahami materi yang disampaikan oleh guru karena belajar dengan 

mengerti, peserta didik bertanggung jawab terhadap posisinya saat menjelaskan 

materi menggantikan guru dan menumbuhkan sikap menghargai guru. Kemudian 
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mampu berpikir kritis, melatih keberanian berpendapat, mampu berbicara di 

depan kelas dan menyelesaikan masalah dengan benar dalam waktu singkat. Hal 

ini menunjukkan psikomotik peserta didik terlibat aktif. Model pembelajaran 

reciprocal teaching menggunakan empat strategi yaitu, question generating, 

clarifying, predicting, summarizing. 

       Penelitian pada model yang sama, pernah dilakukan oleh Santi Aprilia 

jurusan Pendidikan Biologi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas 

Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta 2010 dengan judul “Pengaruh Model 

Pembelajaran Reciprocal teaching (Pengajaran Berbalik) Terhadap Hasil Belajar 

Biologi Siswa Pada Konsep Protista (Eksperimen di MAN 2 Bogor)”. Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar peserta didik 

yang diperoleh melalui tes dan observasi pengamatan pada kelas eksperimen dan 

kontrol. Dengan presentasi data hasil pretes kelas eksperimen 47,1 dan kelas 

kontrol 45,3. Sedangkan hasil nilai postes kelas eksperimen 67,47 dan kelas 

kontrol 58.  Perbedaan nilai rata-rata postes pada kelas eksperimen dan kontrol 

sebesar 9,47%. Peningkatan pada kelas eksperimen sebesar 20,37% dan pada 

kelas kontrol 12,7%.  Dari hasil ini diketahui bahwa peserta didik yang belajar 

menggunakan model pembelajaran reciprocal teaching memiliki kenaikan rata-

rata yang lebih tinggi dibandingkan dengan peserta didik yang belajar 

menggunakan model pembelajaran konvensional.  

        Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan diteliti terletak 

pada model yang digunakan yaitu model pembelajaran reciprocal teaching, 

jenjang yang sama yaitu diterapkan pada peserta didik kelas X SMA/MA. 

Sedangkan perbedaannya pada mata pelajaran yang diteliti untuk penelitian 

sebelumnya model reciprocal teaching diujikan pada mata pelajaran Biologi 

dengan teknik pengumpulan data tes dan observasi sedangkan yang akan diteliti 

nantinya adalah penerapan model reciprocal teaching pada mata pelajaran sejarah 

dengan teknik pengumpulan data menggunakan observasi dan dokumentasi. 

        Pengamatan yang dilakukan pada saat melaksanakan kegiatan 

Pengembangan dan Pengemasan Perangkat Pembelajaran (P4) di SMA Negeri 1 

Indralaya Utara pada bulan Agustus 2017. Peneliti mengamati peserta didik akan 
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termotivasi dan tertarik dalam belajar jika ikut serta secara aktif dalam proses 

pembelajaran sehingga penyerapan materi lebih optimal.  

         Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka hal ini 

mendorong peneliti untuk melakukan penelitian di SMA Negeri 1 Indralaya Utara 

dengan aspek penelitiannya terhadap psikomotorik peserta didik yang dapat 

dinilai saat peserta didik dalam proses pembelajaran dan kemampuan selama 

proses pembelajaran. Maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang 

berjudul “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Reciprocal Teaching 

Terhadap Psikomotorik Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Sejarah Di 

Kelas X SMA Negeri 1 Indralaya Utara.” 

 

1.2 Rumusan Masalah  

      Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dapat di 

identifikasi masalah penelitian sebagai berikut  

1. Bagaimana pembelajaran sejarah dengan menerapkan model pembelajaran 

reciprocal teaching di kelas X SMA Negeri 1 Indralaya Utara? 

2. Apa pengaruh model pembelajaran reciprocal teaching terhadap 

psikomotorik peserta didik di kelas X SMA Negeri 1 Indralaya Utara? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

      Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pembelajaran sejarah dengan menerapkan model 

pembelajaran reciprocal teaching di kelas X SMA Negeri 1 Indralaya 

Utara. 

2. Untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran reciprocal 

teaching di kelas X SMA Negeri 1 Indralaya Utara. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

       Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi dunia pendidikan 

berdasarkan tujuan penelitian di atas, hasil penelitian diharapkan dapat bermanfaat 

baik secara akademis maupun praktis, yaitu sebagai berikut, 

 

1. Secara akademis  

Diharapkan dapat mengembangkan wawasan mengenai model 

pembelajaran reciprocal teaching yang berhubungan dengan aktivitas dan 

hasil belajar peserta didik. 

2. Secara praktis 

1) Manfaat bagi peserta didik 

meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam ranah pikomotorik  

pada mata pelajaran sejarah  

2) Manfaat bagi guru  

menambah informasi dan sebagai masukan untuk memberikan 

alternatif lain tentang model pembelajaran yang digunakan dalam 

meningkatkan hasil belajar ranah psikomotorik. 

3) Manfaat bagi peneliti 

dapat menambah pengalaman dan wawasan sebagai bekal untuk 

meningkatkan kinerja yang lebih baik sebagai calon pendidik. 

4) Manfaat bagi peneliti lebih lanjut 

penelitian ini sebagai bahan kajian bagi peneliti lebih lanjut yang 

berminat memilih model pembelajaran reciprocal teaching untuk 

pembelajaran. 
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